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Abstract

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tuntutan kemampuan berpikir dan kompetensi
komunikasi abad 21, literasi sebagai budaya pembelajaran, dan kompleksitas
penulisan akademik di perguruan tinggi. Tujuan penelitian ini adalah merancang
dan mengembangkan model Social Community Learning (SCL) berbasis literasi
bahasa dalam pembelajaran menulis buku teks. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah model Design Based Research (DBR) Reeves. Mahasiswa
FPBS Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Pendidikan Indonesia angkatan 5C
tahun ajaran 2014/2015 serta mahasiswa kelas 5A dan dan 5B tahun ajaran
2017/2018 dijadikan sebagai subjek penelitian. Temuan dari penelitian ini adalah:
pertama, model baru SCL berbasis literasi bahasa mampu menjawab permasalahan
pembelajaran abad 21, yaitu mengembangkan empat kompetensi pembelajaran
(kemampuan pemahaman tinggi, kemampuan berpikir kritis, kemampuan
berkolaborasi, dan komunikasi). Kedua, model SCL mampu menciptakan interaksi
yang efektif, lingkungan belajar yang lebih terbuka, budaya akademik yang positif,
dan memicu siswa untuk berpikir terbuka dengan cara berbagi masalah, informasi,
pengalaman, dan pemecahan masalah. Ketiga, adanya pedoman penulisan buku
teks sebagai acuan siswa dan komunitas sosial lainnya dalam menulis buku teks.
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Pendahuluan

Kemampuan berliterasi (membaca dan menulis) merupakan hal yang sangat
diperlukan bagi kalangan akademisi. Graham dan Tracey (2016) mengemukakan
bahwa menulis adalah keterampilan yang sangat penting dimiliki oleh pemelajar.
Tanpa kemampuan menulis, pemelajar akan sulit mengikuti pembelajaran. Menulis
adalah keterampilan berbahasa yang paling sulit dan kompleks (Lerner dalam
Goddard dan Carole, 2008). Kompleksitas menulis terletak pada tuntutan
kemampuan mengorganisasikan ide secara logis dan runtut, serta menyajikannya
dalam ragam bahasa tulis yang baik, benar dan komunikatif. Hal ini sejalan dengan
pandangan Graham & Harris (1988), bahwa menulis dikatakan sebagai kegiatan
yang kompleks karena belajar menulis lebih jauh melibatkan pengetahuan dan
kemampuan berbahasa lainnya.

Pemberian mata kuliah menulis buku teks pada mahasiswa kependidikan
perlu dilakukan. Pendidik (guru) harus memiliki tanggung jawab dalam membantu
proses pembelajaran. James M. Cooper (1990) menyatakan bahwa guru adalah
orang yang dibebani dengan tanggung jawab untuk membantu siswa dalam proses



122

pembelajaran. Guru/calon guru perlu memiliki kemampuan khusus, kemampuan
tersebut tidak mungkin dimiliki oleh orang lain yang bukan guru. Kemampuan
tersebut mengantarkan guru sebagai profesi yang memerlukan keterampilan khusus
hasil proses pendidikan oleh lembaga pendidikan keguruan. Hal ini seperti
diungkapkan oleh Greta G. Morine-Dershimer (dalam James M. Cooper, 1990),
guru adalah seseorang yang memiliki pengetahuan khusus dan kemampuan
produktif yang cocok diaplikasikan dalam berbagai situasi.

Penelitian ini mengusung beberapa permasalahan dan fokus penelitian,
yaitu: (1) kompleksnya kegiatan menulis, Khususnya menulis akademik, (2)
kurangnya minat baca dan literasi bahasa di kalangan akademisi, (3) pembelajaran
menulis akademik masih bersifat guru sentris yang kurang inovatif dalam
mengembangkan model pembelajaran, (4) proses pembelajaran belum selaras
dengan kompetensi belajar, yaitu kemampuan untuk berkolaborasi dan
berkomunikasi, dan (5) perlu adanya desain model pembelajaran komunitas sosial
berbasis literasi bahasa dalam pembelajaran menulis akademik (buku teks).

Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Design Based Research
(DBR). Menurut Cobb (dalam Bakker, 2004), istilah penelitian design research
dimasukkan ke dalam penelitian pengembangan (developmental research) karena
berkaitan dengan pengembangan materi dan bahan pembelajaran. Penelitian ini
menggunakan desain model penelitian Reeves. Desain penelitian Design Based
Research (DBR) model Reeves dapat dilihat sebagai berikut.
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Gambar 1

Desain Penelitian Model Reeves

Adapun desain model yang telah dirancang sebagai berikut.
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Gambar 2
Desain Model Makro 1

Model PKS berbasis literasi bahasa pada Desain Makro I masih dalam tahap
bagaimana menulis draf atau anatomi buku teks. Berdasarkan gambaran model
tersebut, Model PKS memiliki 4 prinsip yang selalu menjadi ciri khas dan kultur
dalam proses pembelajarannya.

Adapun desain model makro 2 yang telah disiapkan adalah sebagai berikut.
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Gambar 3
Desain Model Makro 2

Adapun desain model makro 3 yang telah dirancang adalah sebagai berikut.
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Gambar 4
Desain Model Makro 3

Model Pembelajaran Komunitas Sosial berbasis literasi bahasa pada pembelajaran
menulis buku teks pada Desain Makro |11 sudah menyusun 1 buku teks secara utuh.

Berdasarkan hasil penelitian dan refleksi ketiga desain makro dalam
mengimplementasikan model PKS berbasis literasi bahasa pada pembelajaran
menulis buku teks dan penilaian terhadap model, maka dapat dibuat model akhir
yang relevan untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam menulis buku
teks. Model tersebut digambarkan sebagai berikut.
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Rancangan Akhir Model Pembelajaran Komunitas Sosial Berbasis Literasi Bahasa dalam Pembelajaran Menulis Buku Teks
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Simpulan

Temuan yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (a) luaran berupa model
baru pembelajaran komunitas sosial berbasis literasi bahasa, (b) pedoman penulisan buku teks
berbasis literasi bahasa, (c) hasilnya berupa naskah buku teks sebanyak 18 buah (6 buah
dihasilkan dari kelas uji terbatas dan 12 buah dari kelas uji meluas). Buku-buku teks yang
dihasilkan dari penelitian ini layak diusulkan penilaiannya ke lembaga berwenang (Badan
Pengembangan Bahasa dan Perbukuan) sehingga buku-buku tersebut dapat dimanfaatkan
dalam pembelajaran bahasa Indonesia di jenjang sekolah (SMP/MTs, SMA/MA/SMK).
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